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ABSTRAK

Yulia Hafizoh : Pengaruh Model Creative Problem Solving Terhadap
nampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik SMP
teri Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran IPA, yang terlihat dari
hasil wawancara guru dan angket peserta didik. Ketika diberikan suatu
permasalahan, masih banyak peserta didik yang belum mampu
mengidentifikasi masalah, menentukan alternatif solusi, serta menarik
kesimpulan yang logis. Kondisi ini terjadi karena pembelajaran masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama informasi dan belum memberi
ruang bagi peserta didik untuk berpikir mandiri dalam menyelesaikan
masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasinya,
diterapkan model Creative Problem Solving (CPS) yang mendorong peserta
didik melalui tahapan berpikir kreatif dan sistematis dalam menemukan
solusi. Model CPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik melalui kegiatan menganalisis
permasalahan, mencari berbagai alternatif jawaban, dan menentukan solusi
terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi usaha, energi dan pesawat sederhana.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode quasi experiment dengan rancangan penelitian non-
equivalent kontrol group design. Model CPS diterapkan pada kelas
eksperimen dan model konvensional diterapkan pada kelas kontrol. Sampel
Penelitian ini dipilih secara purposive sampling, yaitu kelas VI11.B sebagai
kelas eksperimen dan VIII.D sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian
menggunakan instrumen tes berupa soal essay, lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran, dan angket Respons peserta didik.
Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji-t. Uji analisis statistika pada penelitian ini menggunakan
Microsoft Excel.

Berdasarkan hasil lembar observasi keterlaksanaan model CPS
didapatkan persentase sebesar 98% dengan kategori sangat baik. Serta, hasil
angket Respons peserta didik terhadap model CPS didapatkan persentase
sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis menggunakan
uji t didapatkan nilai thitung > tianer yaitu 3,36 > 2,00 dengan jumlah sampel
setiap kelas 31 orang dan o= 0,05. Hasil hipotesis tersebut adalah Ho ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh model CPS terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik SMP materi usaha, energi dan pesawat
sederhana.

Kata kunci: Creative Problem Solving, Kemampuan Pemecahan Masalah,
lImu Pengetahuan Alam, quasi experiment, non-equivalent control group
design.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era Abad ke-21, pembelajaran menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Kemajuan teknologi, globalisasi, serta perkembangan
masyarakat menuntut adanya sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran Abad ke-21 merupakan
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya memahami isi
pelajaran, tetapi juga mempunyai kemampuan proses berpikir yang lebih
dari sekadar mengingat, melainkan mampu menganalisis, mencipta, serta
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif. Pembelajaran juga harus
mendorong peserta didik agar aktif, mandiri, dan terbiasa menggunakan
teknologi dalam proses belajar (Puspitarini, 2022). Dalam pembelajaran
abad ke-21 peserta didik dituntut secara aktif dan mandiri dalam
membentuk keterampilan 6C yaitu character, citizenship, critical thinking,
communication, collaboration, and creativity (Arianda et al., 2024).
Strategi yang dilakukan pemerintah untuk menghadapi perkembangan abad
ke-21 khususnya bidang pendidikan adalah dengan menggunakan
kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, memberikan ruang bagi mereka untuk aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kurikulum ini
salah satu inovasi pendidikan di Indonesia yang menekankan kebebasan

1



berpikir serta pengembangan potensi peserta didik secara optimal (Hasanah
& Haryadi, 2022). Sejalan dengan itu, prinsip Merdeka Belajar juga
mendorong sekolah untuk lebih bebas dalam mengembangkan kebudayaan
pembelajaran yang inovatif dan fleksibel (Sopiansyah et al., 2022).
Kebijakan ini memberikan otonomi dan adaptabilitas kepada sekolah, guru,
dan peserta didik sehingga kurikulum tersebut memungkinkan sekolah
untuk mengembangkan kebudayaan pembelajaran yang inovatif, adaptif,
dan relevan dengan kebutuhan sekarang (Fitra, 2023). Salah satu mata
pelajaran yang relevan dengan kurikulum ini ialah IImu Pengetahuan Alam
(IPA).

IPA menekankan kegiatan eksploratif yang melibatkan peserta didik
untuk memahami ilmu pengetahuan melalui pengamatan terhadap
fenomena alam serta penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. IPA
merupakan ilmu yang mempelajari berbagai gejala alam yang mencakup
fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang telah terbukti kebenarannya
(Indawati et al., 2021). Menurut Ramadanti (2020), tujuan utama
pembelajaran IPA ialah mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan nyata. Meskipun pembelajaran IPA memiliki peran
penting dalam membentuk kemampuan pengetahuan, kondisi pembelajaran
IPA masih menghadapi berbagai permasalahan dari penelitian terdahulu,
diantaranya yaitu keaktifan peserta didik masih rendah (Hartanto, 2023);

dominasi metode ceramah yang berpusat pada guru menyebabkan peserta



didik pasif (Martiasari, 2021); minimnya model pembelajaran yang inovatif
dan kontekstual (Purwanti, 2023); serta keterbatasan media menghambat
peningkatan hasil belajar peserta didik (Sudjana & Rivai, 2020).
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA
di SMP Negeri 30 Padang, diketahui bahwa pada sekolah tersebut telah
mengupayakan menerapkan beberapa model pembelajaran inovatif seperti
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), dan
pembelajaran kooperatif. Sekolah juga telah menggunakan Kurikulum
Merdeka yang berfokus pada pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik. Namun demikian, guru menyampaikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih belum optimal, karena
banyak peserta didik yang masih kesulitan menentukan langkah atau strategi
yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat kontekstual
yang membutuhkan pemikiran kritis. Kesulitan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih perlu
dikembangkan. Guru juga menegaskan bahwa rendahnya motivasi dan
partisipasi peserta didik dalam diskusi turut menghambat pembentukan
kemampuan pemecahan masalah. Ketika diberikan permasalahan
kontekstual, banyak peserta didik yang belum mampu menentukan langkah
penyelesaian secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik di SMP Negeri 30 Padang masih

memerlukan penguatan melalui strategi pembelajaran yang lebih efektif.



Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting
dalam pembelajaran IPA karena dapat melatih peserta didik berpikir Kritis,
analitis, dan mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari (Meidina et al., 2024). Namun, kenyataannya kemampuan ini, terutama
pada materi usaha, energi, dan pesawat sederhana, masih tergolong rendah.
Peserta didik cenderung menghafal konsep tanpa memahami penerapannya
dalam situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan
mengaitkan konsep usaha dan energi dengan fenomena di sekitar mereka
serta belum terampil memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pesawat sederhana.

Pemahaman peserta didik yang masih terbatas pada konsep dasar
menyebabkan kemampuan berpikir tingkat tinggi belum berkembang
optimal (Octadianti et al., 2023). Akibatnya, mereka kurang mampu
menganalisis masalah, merancang berbagai alternatif solusi, dan
mengevaluasi hasil dari pemecahan masalah yang dilakukan. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, kreatif, dan sistematis agar pengetahuan yang diperoleh dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 30 Padang juga
menunjukkan bahwa di sekolah tersebut belum pernah diterapkan model

Creative Problem Solving (CPS). Selama ini, guru lebih sering



menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) dan pembelajaran kooperatif karena dinilai mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Meskipun demikian, ketiga model tersebut belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik secara
optimal. Guru juga menyampaikan bahwa model CPS belum pernah dicoba
karena belum banyak dikenal dan belum ada pelatihan khusus terkait
penerapannya. Padahal, model CPS memiliki potensi besar untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA, karena dapat melatih peserta didik
berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam menemukan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Model CPS merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada pencarian solusi kreatif melalui tahapan sistematis, yaitu
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, menemukan gagasan,
merumuskan solusi, hingga mengimplementasikan solusi yang dipilih
(Muhali, 2021). Penerapan model CPS mampu meningkatkan keaktifan,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran (Maemunah & Fuadah, 2023). CPS menuntut peserta didik
untuk berpikir terbuka dalam menghasilkan berbagai alternatif solusi
sebelum memilih yang paling tepat, sehingga secara langsung dapat
mengasah keterampilan pemecahan masalah mereka.

Penerapan model Creative Problem Solving (CPS) akan lebih efektif

apabila didukung dengan media pembelajaran interaktif yang mampu



meningkatkan partisipasi peserta didik (Hestika & Nufus, 2021). Media
interaktif memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif melalui
pengalaman belajar yang melibatkan visual, audio, dan interaksi langsung
dengan materi. Penggunaan media interaktif dapat membantu
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dalam materi usaha, energi, dan
pesawat sederhana, sehingga peserta didik lebih mudah memahami
hubungan antara konsep dengan fenomena nyata. Dengan demikian,
integrasi antara model CPS dan media interaktif diharapkan mampu
menciptakan pembelajaran IPA yang lebih inovatif, menumbuhkan minat
belajar, serta meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
secara efektif.

Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada peserta
didik, masih ditemukan berbagai kendala dalam pembelajaran IPA.
Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa mata pelajaran IPA
dirasakan sulit, terutama pada materi usaha, energi, dan pesawat sederhana.
Kesulitan tersebut berdampak pada rendahnya keterampilan pemecahan
masalah, karena peserta didik belum terbiasa menemukan ide atau solusi
baru ketika dihadapkan pada persoalan kontekstual. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA yang telah dilaksanakan belum sepenuhnya
mendorong pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Salah satu materi IPA kelas V111 SMP yang tergolong penting adalah
materi Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana. Materi ini penting karena

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari serta dapat membantu peserta



didik dalam memahami konsep-konsep fisis yang sering dijumpai di
lingkungan sekitar. Selain itu, pembelajaran pada materi ini juga berpotensi
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
karena menuntut mereka untuk menganalisis hubungan antara usaha, energi,
dan prinsip kerja pesawat sederhana dalam konteks nyata.

Dengan demikian, untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, salah satunya adalah model Creative Problem Solving (CPS). Model
CPS menekankan proses berpikir kreatif dan sistematis dalam menemukan
serta menyelesaikan permasalahan melalui tahapan sistematis vyaitu,
menemukan tujuan (objective finding) di mana peserta didik
mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang akan diselesaikan,
menemukan fakta (fact finding) dengan cara mengumpulkan data dan
informasi yang relevan, menemukan masalah (problem finding) untuk
merumuskan inti permasalahan secara jelas, menemukan ide (idea finding)
dengan mengemukakan berbagai alternatif solusi, menemukan solusi
(solution finding) untuk menentukan solusi terbaik, dan menemukan
penerimaan (acceptance finding) (Harefa et al., 2020). Dengan demikian,
penerapan model CPS pada materi usaha, energi, dan pesawat sederhana
diharapkan dapat membantu peserta didik lebih aktif, kreatif, serta mampu
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara efektif.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis akan

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Creative Problem



Solving (CPS) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta

Didik Kelas VIII pada Materi Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah yang diangkat oleh
peneliti yaitu:
1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi usaha,
energi, dan pesawat sederhana masih rendah.
2. Pembelajaran IPA belum optimal dalam melatih berpikir kritis, kreatif,
dan sistematis.
3. Diperlukan model pembelajaran yang dapat mempengaruhi
keterampilan pemecahan masalah peserta didik.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan Batasan
masalah agar penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih terarah, yaitu
pemecahan masalah IPA yang masih tergolong rendah.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana keterlaksanaan Model Creative Problem Solving (CPS)
terhadap pemecahan masalah peserta didik kelas VIl SMP?
2. Bagaimana pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) terhadap

keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas VIl SMP?



3. Bagaimana Respons peserta didik mengenai Model Creative Problem
Solving terhadap Pembelajaran IPA?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian yang dilakukan
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan Model Creative Problem
Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas VIII SMP.

2. Untuk mengetahui pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS)
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V111 SMP.

4. Untuk mengetahui bagaimana Respons peserta didik mengenai Model
Creative Problem Solving terhadap Pembelajaran IPA

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna bagi
semua pihak, antara lain:

1. Bagi peneliti, dapat memberikan tambahan wawasan dan pengalaman
sebagai calon pendidik.

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan bahan masukan dan sumber inovasi
dalam merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan
kreativitas pengembangan model pembelajaran yang menarik.

3. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar dengan menggunakan
Model Creative Problem Solving (CPS) dan diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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4. Bagi peneliti lain, dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian

lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat

diambil Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran di kelas
eksperimen, diperoleh bahwa pembelajaran di kelas sudah berlangsung
dengan baik dan sesuai dengan sintaks atau tahapan kegiatan
pembelajaran model CPS. Hasil observasi didapatkan dari guru IPA yang
menjadi observer. Penerapan model CPS dapat memudahkan peserta didik
memahami materi yang dikaitkan dengan permasalan-permasalahan yang
ditemui sehingga mampu meransang dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik dengan penerapan model
CPS memiliki pengaruh positif pada kelas VIII.B di SMP Negeri 30
Padang. Artinya, pembelajaran dengan penerapan CPS lebih baik
dibanding pembelajaran konvensional terhadap keterampilan pemecahan

masalah.

3. Hasil analisis angket Respons peserta didik terhadap pembelajaran

penerapan model CPS mendapat Respons yang sangat baik dari peserta
didik dengan persentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa model CPS
bermanfaat, menarik dan memberikan pengaruh positif terhadap

keterampilan pemecahan masalah peserta didik.

95
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B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa
saran :

1. Model CPS ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran, khususnya
untuk topik-topik yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Model CPS diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran IPA
pada salah satu materi agar peserta didik lebih terbiasa dalam penerapan
model ini.

3. Agar pembelajaran dengan menggunakan Model CPS ini terlaksana secara
maksimal, maka guru harus mampu mengelola waktu pembelajaran agar
seluruh tahapan pada model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.

4. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan untuk menerapkan pada jenjang

kelas, materi yang berbeda dan dalam ruang lingkup yang berbeda.
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